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Abstrak

Kata Kunci:

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dengan sekolah setiap

Extreme kegiatan keuangan seperti pembuatan rencana anggaran, pembuatan laporan
Programming; keuangan, pencatatan data pengeluaran di sekolah masih menggunakan
Keuangan; aplikasi microsoft excel. Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan
Pencatatan; sebuah sistem yang bisa mengatasi permasalahan dalam pencatatan keuangan
Pengeluaran; sekolah dengan menggunakan metode extreme programming. Extreme
Pengujian; Programming (XP) merupakan sebuah pendekatan atau model pengembangan
perangkat lunak yang mencoba menyederhanakan berbagai tahapan dalam
proses pengembangan tersebut sehingga menjadi lebih adaptif dan fleksibel.
Tujuan ini adalah menghasilkan Sistem Informasi Keuangan Sekolah dengan
metode Extreme Programming. Hasil keseluruhan pengujian technology
acceptance model (TAM) untuk kesuksesan sistem informasi sebesar 96,67 %
dengan kriteria yaitu sangat baik untuk penerapan perancangan sistem
informasi keuangan sekolah.
Abstract
Keywords: The results of interviews and observations conducted with schools every financial
Extreme activity such as making budget plans, making financial reports, recording expenditure
Programming; data in schools still uses the Microsoft Excel application. Based on these problems, a
Finance; system is needed that can overcome problems in school financial recording using
Recording; extreme programming methods. Extreme Programming (XP) is an approach or
Expense; software development model that tries to simplify the various stages in the development
Testing; process so that it becomes more adaptive and flexible. This goal is to produce a School

Financial Information System with the Extreme Programming method. The overall
result of technology acceptance model (TAM) testing for information system success
amounted to 96.67% with criteria that are very good for the application of school
financial information system design.

1.PENDAHULUAN

Sistem informasi memungkinkan pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data dalam
jumlah besar secara efisien. Data yang terorganisir dengan baik memungkinkan akses cepat dan mudah
untuk pengambilan keputusan[1], [2]. Sistem informasi membantu para pengambil keputusan dalam
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat dan akurat. Informasi
yang real-time dan akurat dapat membantu mengurangi risiko dan meningkatkan efisiensi. Sistem
informasi membantu mengolah data menjadi informasi yang berarti. Data dapat diolah untuk
menghasilkan laporan, grafik, dan analisis yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik. Dengan memanfaatkan sistem informasi, proses bisnis dapat diotomatisasi, dan tugas-tugas
rutin dapat diselesaikan lebih cepat dan efisien. Hal ini dapat menghemat waktu dan sumber daya,
sehingga meningkatkan produktivitas perusahaan.
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Keuangan sekolah adalah aspek yang sangat penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Ini
mencakup semua aktivitas terkait dengan pengelolaan dan penggunaan sumber daya keuangan untuk
mendukung operasional dan pengembangan sekolah[3], [4]. Keuangan sekolah meliputi pendapatan
dan pengeluaran yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan sehari-hari sekolah, seperti membayar
gaji guru dan staf, perawatan fasilitas, kebutuhan administrasi, bahan-bahan belajar, dan sebagainya.
Pengelolaan keuangan sekolah melibatkan pembuatan dan pelaksanaan anggaran. Anggaran harus
direncanakan secara hati-hati untuk memastikan bahwa pendapatan mencukupi untuk menutup
pengeluaran yang diperlukan, serta untuk memastikan alokasi dana yang efisien dan efektif.
Pengelolaan keuangan sekolah harus berada dalam kerangka etika dan transparansi yang tinggi.
Penggunaan dana dengan bijaksana akan membantu sekolah mencapai tujuan pendidikan yang
ditetapkan dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa dan komunitas pendidikan[5], [6].

Extreme Programming (XP) adalah salah satu metodologi pengembangan perangkat lunak yang
berfokus pada peningkatan kualitas dan produktivitas dalam proses pengembangan[7]. XP
menekankan pada kerjasama tim yang erat, umpan balik berkelanjutan, dan tanggapan cepat terhadap
perubahan kebutuhan pelanggan atau perangkat lunak. Extreme Programming bertujuan untuk
meningkatkan kecepatan pengembangan, meningkatkan kualitas perangkat lunak, dan merespons
perubahan dengan cepat dan efektif[8]. Metodologi ini cocok untuk proyek-proyek yang kompleks,
dinamis, dan membutuhkan iterasi cepat untuk mengatasi tantangan dalam pengembangan perangkat
lunak[9].

Penelitian ini bertujuan untuk membangun system informasi keuangan sekolah menggunakan
metode extreme programming sehingga system informasi yang akan dihasilkan dapat membantu dalam
pengelolaan keuangan sekolah mulai dari penerimaan keuangan serta pengeluaran keuangan sekolah.

2.METODE PENELITIAN

Kerangka penelitian atau suatu rancangan alur sebuah penelitian dibuat dan disampaikan melalui
gambar yang berurutan sesuai dengan paham apa saja yang akan dilakukan dalam melakukan
penelitian[10] dapat dilihat pada Gambar 1.

Planning

r h

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Planning

Melakukan wawancara pada pihak sekolah untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan
yang terjadi dalam sistem keuanga sekolah. Selanjutnya dari permasalahan tersebut menentukan
opportunity yaitu perlu adanya aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu pihak sekolah dalam
pengelolaan transaksi penerimaan keuangan dan pengeluaran keuangan.

Design

Tahapan design yaitu membuat sebuah rancangan sistem informasi akuntansi dengan
menggunakan permodelan berorientasi objek yaitu merancang usecase diagram, class diagram, dan
activity diagram.
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Coding
Tahapan coding yaitu membuat aplikasi berbasis web dengan bahasa pemrograman menggunakan

PHP dengan menggunakan framework Laravel dan Database MySql.

Testing
Tahapan test yaitu membuat pengujian terhadap aplikasi yang sudah dibuat dengan menggunakan

Blackbox Testing untuk menguji fungsionalitas sistem dan Model DeLone and McLean untuk menguji
kesuksesan sistem informasi.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Permodelan Sistem
Pemodelan adalah tahap selanjutnya dari perencanaan dan berkomunikasi dengan pengguna. Pada

tahapan ini merancang sistem dengan menggunakan usecase diagram, activity diagram, dan class diagram
sebagai bentuk pemodelan pada sistem informasi keuangan sekolah. Usecase diagram system informasi

keuangan sekolah dapat dilihat Gambar. 2.

Data Jenis
Baglan Keuangan el

Data
Pembayaran

Pimpinan

Data

Pengeluaran

View Laporan
Gambar 2. Usecase Diagram Sistem Informasi Keuangan Sekolah

Usecase diagram diatas memilik 2 aktor yang terdiri dari Bagian Keuangan, dan Pimpinan. Aktor bagian
keuangan dapat melakukan login, mengelola data siswa, mengelola jenis pengeluaran, mengelola data
pembayaran, mengelola pengeluaran. Aktor Pimpinan dapat melakukan login, dan view laporan.

Jenis Pengeluaran Pembayaran
- kodejenis | char _ idpembeyaran : int
o W08 Gy - tanggalpembayaran : Date
+insert() : void -nis . char
+ select() | void -idspp | int
+ update() : void - jumlahpembayaran - int
+ dalete() : void - pembayaranke : int
- jenispembayaran : char

+insert() : void
+ select()  void
Elzwa + update() | void
+ delete() : void

- nis : char

- namasiswa - char
- alamat : char

- jeniskelamin : char

- tempatiahir - char
- tanggallahir - Date Pengeluaran
- tahunmasuk : int _idpengeluaran : byte
- nomorhp : char - tanggalpengeluaran : Date
+ insert() : void -idspp :int
+ update() : void - kodejenis : char

- jumlahpengeluaran : double

+ delsts() | void
+ select() : void

- penanggungjawab : char
- keterangan - char

+insert() . void

+ update() : void
+ delete() : void
+ select() : void

Gambar 3. Class Diagram Sistem Informasi Keuangan Sekolah
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Class diagram system informasi keuangan sekolah mempunyai 4 class yaitu class jenis pengeluaran, class
siswa, class pembayaran, class pengeluaran.

Implementasi Sistem

Tampilan implementasi halaman login berfungsi untuk melakukan login pada aplikasi, pengguna
harus memasukan username dan password yang telah terdaftar pada database MySql. Tampilan halaman
login mempunyai komponen input text nama yang berfungsi untuk memasukan username yang telah
terdaftar, input text password yang berfungsi untuk memasukan password yang telah terdaftar, dan button
login yang berfungsi untuk melakukan validasi username dan password yang tersimpan dalam database.
Jika telah terdaftar maka sistem akan menampilkan halaman dashboard, tetapi jika tidak terdaftar makan
sistem akan memberikan peringatan untuuk memasukan nama dan password yang benar.

Login
Aplikasi Keuangan Sekolah

Masuk

Batal

Gambar 4. Implementasi Tampilan Login Sistem Informasi Keuangan Sekolah

Implementasi halaman data pembayaran iuran sekolah adalah tampilan ketika pengguna memilih
sub menu data pembayaran iuran sekolah. Halaman data pembayaran iuran sekolah untuk melihat
seluruh data pembayaran iuran sekolah yang tersimpan dalam database. Implementasi halaman data
pembayaran iuran sekolah pada gambar 5 dibawah ini.

P Data Pembayaran luran Komite

'AAEAREAAAA

Gambar 5. Implementasi Tampilan Pembayaran Sistem Informasi Keuangan Sekolah

Halaman data pembayaran iuran sekolah untuk melihat seluruh data pembayaran iuran sekolah yang
tersimpan dalam database yaitu nomor, nomor pembayaran, tanggal, NIS, nama siswa, semster,
pembayaran ke, jumlah pembayaran, jenis pengeluaran. Terdapat tombol tambah data pembayaran
baru yang berfungsi untuk masukan kedalam halaman tambah data pembayaran iuran sekolah.

Implementasi halaman data pengeluaran adalah tampilan ketika pengguna memilih sub menu data
pengeluaran sekolah. Halaman data pengeluaran sekolah untuk melihat seluruh data pembayaran
iuran sekolah yang tersimpan dalam database. Implementasi halaman data pengeluaran sekolah pada
gambar 6 dibawah ini.
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Gambar 6. Implementasi Tampilan Pengeluaran Sistem Informasi Keuangan Sekolah

Halaman data pengeluaran uang sekolah unruk melihat seluruh data pengeluaran yang tersimpan
dalam database yaitu nomor pengeluaran, tanggal, kode, nama jenis pengeluaran, semester, nama
penanggung jawab, jumlah pengeluaran, keterangan. Terdapat tombol tambah data pengeluaran uang
sekolah.

Pengujian Sistem

Hasil pengujian fungsional sistem terdapat halaman yang terdapat sistem informasi keuangan
sekolah telah diujikan kepada responden. Responen untuk pengujian sistem ini berjumlah 2 responden
yaitu responden yang mempunyai keahlian dalam bidang software engineering. Berdasarkan hasill
pengujian tersebut, maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil pengujian tersebut yang telah sesuai
dengan hasil yang diharapkan dalam kuisioner pengujian black box testing.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Testing
Jumlah Jawaban

Kriteria Pengujian

Sesuai Tidak Sesuai
Halaman Login 2 0
Halaman Data Siswa 2 0
Halaman Tambah Data Siswa 2 0
Halaman Ubah Data Siswa 2 0
Halaman Data Tahun Ajaran 2 0
Halaman Tambah Data Tahun Ajaran 2 0
Halaman Ubah Data Tahun Ajaran 2 0
Halaman Data Jenis Pengeluaran 2 0
Halaman Tambah Data Jenis Pengeluaran 2 0
Halaman Ubah Data Jenis Pengeluaran 2 0
Halaman Data Pembayaran 2 0
Halaman Tambah Data Pembayaran 2 0
Halaman Data Pengeluaran 2 0
Halaman Tambah Data Pengeluaran 2 0
Halaman Cetak Laporan Iuran Sekolah 2 0
Halaman Cetak Kartu Iuran Sekolah 2 0
Total Jawaban 32 0

Berdasarkan hasil rekapitulasi 32 kriteria pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil jumlah
jawaban dari responden yaitu mempunyai nilai 100% sesuai dengan pengujian fungsional dari sistem
menggunakan black box tesing.

Pengujian Technology Acceptance Model (TAM) yaitu menggambarkan kondisi yang diteliti
menggunakan angka dan pengambilan keputusan atas hasil penelitian berdasarkan pada angka-angka
statistik. Pada penelitian ini terdapat dua kriteria yaitu kemudahan mengunakan teknologi (Perceived
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Ease of Use), dan kegunaan teknologi (Perceived Usefulness). Pemaparan Technology Acceptance Model
(TAM) dibuat berdasarkan tanggapan 1 responden dari pihak sekolah yang telah mengisi kuisioner dan
diukur dengan rumus sebagai berikut:

Skor Aktual

%SkorTotal = W X 100%

Keterangan :
1. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuisioner yang telah diajukan.
2. Skor ideal adalah jawaban tertinggi atau semua jawaban responden diasumsikan
memilih jawaban tertinggi.
Hasil pengujian Technology Acceptance Model (TAM) untuk indikator kemudahan menggunakan
teknologi (Perceived Ease of Use) yang telah dilakukan adalah :

Tabel 2. Hasil Pengujian Technology Acceptance Model (TAM) Indikator Perceived Ease of Use

. Jawaban Responden Skor
Indikator SS S R TS SIS Ideal
Sistem Informasi Keuangan Sekolah dapat
. 1 0 0 0 0 5
mempercepat pekerjaan
Sistem Infromasi Keuangan Sekolah dapat
. L 1 0 0 0 0 5
meningkatkan kinerja
Sistem Infromasi Keuangan Sekolah dapat
. .2, 0 1 0 0 0 5
meningkatkan produktivitas
Sistem Infromasi Keuangan Sekolah dapat 1 0 0 0 0 5
meningkatkan efektifitas kerja
Sistem Infromasi Keuangan Sekolah dapat
. 1 0 0 0 0 5
mempermudah pekerjaan
Sistem Infromasi Keuangan Sekolah dapat 1 0 0 0 0 5
bermanfaat
Skor Aktual 25 4 209 0 0 30
YoSkorTotal = “eo AKEUAL o0t
OOROTTOME = ~Skor Ideal °
= ——x 1009
30 00%
=96,67%

Dari hasil pengolahan data tanggapan responden berdasarkan aspek kemudahan menggunakan
teknologi (Perceived Ease of Case) maka didapatkan skor total 96,67%. Berdasarkan hal tersebut maka
aspek kemudahan menggunakan teknologi memiliki kriteria sangat baik pada perancangan sistem
informasi keuangan sekolah.

Hasil pengujian Technology Acceptance Model (TAM) untuk indikator kegunaan teknologi (Perceived
Usefulness) yang telah dilakukan adalah.

Tabel 3. Hasil Pengujian Technology Acceptance Model (TAM) Indikator Perceived Usefulness

. Jawaban Responden Skor

Indikator SS S R TS SIS Ideal
Sistem  Infromasi  Keuangan
Sekolah mudah dipelajari 1 0 0 0 0 5
Sistem  Infromasi Keuangan
Sekolah dapat kontrol 1 0 0 0 0 5
Penggunaan Sistem Infromasi
Keuangan Sekolah jelas dan dapat 1 0 0 0 0 5
dipahami

Aditya Lapu Kalua: *Penulis Korespondensi
Copyright © 2022, Aditya Lapu Kalua.

74


https://doi.org/10.58602/jima-ilkom.v1i2.10

JURNAL ILMIAH INFORMATIKA DAN ILMU KOMPUTER (JIMA-ILKOM)
Volume 1, Nomor 2, September 2022, Page 69-76
DOI: https://doi.org/10.58602/jima-ilkom.v1i2.10

Sistem  Infromasi  Keuangan
Sekolah  ini  fleksibel  bagi
perusahaan.

Sistem  Infromasi  Keuangan

Sekolah dapat membuat pekerjaan 1 0 0 0 0 5
saya menjadi mudah

Sistem  Infromasi Keuangan

Sekolah ini mudah digunakan 1 0 0 0 0 5
(easy touse)

Skor Aktual 25 4 209 0 0 30
Skor Aktual
%SkorTotal = W X 100%
_ 2 X 100%
~ 30 °
=96,67%

Dari hasil pengolahan data tanggapan responden berdasarkan aspek kegunaan teknologi (Perceived Ease
of Case) maka didapatkan skor total 96,67%. Berdasarkan hal tersebut maka aspek kemudahan
menggunakan teknologi memiliki kriteria sangat baik pada perancangan perancangan sistem berfikir
untuk sistem informasi keuangan sekolah.

Hasil pengujian Technology Acceptance Model (TAM) diperoleh dari kuisioner, hasil rekapitulasi
pengujian berdasarkan dua kriteria kesuksesan perancangan perancangan sistem informasi keuangan
sekolah sebagai berikut :

Tabel 3. Kesimpulan Pengujian Technology Acceptance Model (TAM)

No Aspek/Kriteria Askl;?:;l IS dk;:;
1 Kemudahan Menggunakan Teknologi 29 30
(Perceived Ease of Use)
2 Kegunaan Teknologi (Perceived Usefulness) 29 30
Total 58 60

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 1 responden didapatkan hasil yaitu :

Skor Aktual
%SkorTotal = m X 100%

= 8 X 100%
~ 60 0

=96,67%
Hasil keseluruhan pengujian technology acceptance model (TAM) untuk kesuksesan sistem informasi
sebesar 96,67% dengan kriteria yaitu sangat baik untuk penerapan perancangan sistem informasi
keuangan sekolah.

4 KESIMPULAN

Perancangan Sistem informasi keuangan sekolah menggunakan metode extreme programming dengan
4 tahapan yaitu planning, design, coding, dan testing sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam
sistem informasi keuangan sekolah yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi pihak sekolah
yaitu pengelolaan data pembayaran dan pengeluaran sekolah, serta menghasilkan output laporan
keuangan sekolah. Hasil rekapitulasi pengujian yang telah dilakukan didapatkan nilai 100% sesuai
dengan pengujian fungsional dari sistem menggunakan black box tesing. Hasil keseluruhan pengujian
technology acceptance model (TAM) untuk kesuksesan sistem informasi sebesar 96,67% dengan kriteria
yaitu sangat baik untuk penerapan perancangan sistem informasi keuangan sekolah.
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